BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan jasa sablon ini memiliki permasalahan
yang harus diatasi perusahaan. Berikut ini adalah masalah yang terjadi pada
perusahaan jasa sablon:

1. Dokumen sales order tidak berformat dan tidak memiliki nomor urut,
sehingga dapat menyebabkan kesalahan spesifikasi dan jumlah pesanan. Hal
ini juga dapat menimbulkan pencatatan yang tidak konsisten. Berdasarkan
permasalahan tersebut, akan dibuatkan sales order.

2. Tidak ada dokumen surat jalan, sehingga dapat membuat kerancauan dalam
pengiriman dengan jumlah yang besar. Selain itu, pengirim tidak memiliki
informasi nama, alamat dan nomor telfon, dan membuat pengiriman lebih
lama. Berdasarkan permasalahan tersebut, akan dibuatkan faktur penjualan
untuk mengirimkan barang sekaligus untuk menagih piutang pelanggan

3. Pengiriman barang kepada pelanggan tidak dilakukan secara konsisten.
Pengiriman barang dilakukan oleh pemilik, namun terkadang pengiriman
dilakukan oleh karyawan lain. Setelah di packing barang tersebut diberikan
kepada pemilik dan tidak diperiksa lagi, hal ini tidak efektif dan akan
memakan lebih banyak waktu. Berdasarkan permasalahan tersebut, akan

dilakukan perbaikan pada prosedur pengiriman.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu peneliti tidak dapat menentukan batas
kredit untuk masing-masing pelanggan, karena batas kredit memperlukan
pertimbangan dengan pemilik. Selain itu, perusahaan tidak memperbolehkan
peneliti untuk menyinggung tentang laporan keuangan yang berkaitan dengan

siklus penjualan perusahaan.
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5.3 Saran

Setelah melakukan penelitian pada perusahaan jasa sablon, peneliti memberikan

saran untuk membantu mengurangi permasalahan sebagai berikut:

1. Prosedur yang telah dibakukan, diharapkan dapat membantu kegiatan
operasional perusahaan serta kekonsistenan karyawan. Diharapkan
karyawan membaca dan memahami prosedur yang telah dibakukan ini.

2. Dokumen terkait siklus penjualan yang telah diusulkan peneliti, diharapkan
untuk dipergunakan perusahaan dengan baik, agar prosedur bisnis lebih
baik.
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